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BAB V 

PENUTUP 

Pada bagian ini penulis hendak memberikan kesimpulan dari seluruh 

penjelasan karya ilmiah ini. Kemudian, penulis juga memberikan saran bagi para 

pembaca, peneliti ajaran-ajaran Konfusius selanjutnya, dan Fakultas Filsafat dan 

Prodi Filsafat di Indonesia. 

5.1.  Kesimpulan 

Pemikiran Konfusius yang berpusat pada moralitas di dalam Lunyu 

tergolong sebagai etika. Ada beberapa alasan yang menjadikan etika Konfusius 

sebagai etika keutamaan, yaitu sistem moral dalam etika Konfusius dan 

penekanan pada pembentukan keutamaan secara pribadi (de). Keharmonisan 

sosial di dalam masyarakat dapat terwujud jika perbuatan setiap orang 

mencerminkan keutamaan (de). Hal semacam ini disebut sebagai dao yang 

merupakan konsep kemanusiaan yang menunjukkan pendekatan manusia terhadap 

realitas dan kebenaran serta visi kemanusiaan tentang kesempurnaan kebajikan 

dan kesejahteraan masyarakat.  

Etika keutamaan Konfusius ini menjadi solusi bagi berbagai permasalahan 

sosial yang ada di masyarakat. Etika keutamaan mengajarakan bahwa 

keharmonisan masyarakat terjadi karena pemerintahan yang baik. Di dalam 

pemerintahan yang baik dipimpin oleh seorang yang berkeutamaan (junzi). Istilah 

junzi ini, sebenarnya, merujuk mereka yang lahir di dalam golongan aristokrat dan 

bangsawan. Namun, di dalam Lunyu, Konfusius memiliki pemahaman lain atas 
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junzi. Baginya, junzi merupakan orang yang berkeutamaan secara moral di mana 

perbuatannya sesuai dengan ritual tradisi, menghormati orang lain sesuai 

martabatnya, dan mengupayakan keutamaan kerendahan hati, ketulusan hati, 

kepercayaan, kebenaran, dan cinta kasih. Kemudian, secara teroretis Konfusius 

juga berpendapat bahwa semua orang dapat menjadi junzi dengan pembentukan 

diri (self-cultivation). Seorang junzi menganggap integritas jauh lebih penting 

daripada memiliki kekayaan. Kekayaan sejati menurut junzi adalah keberhasilan 

membentuk diri (self-cultivation). Konfusius di dalam Lunyu membandingkan 

orang yang berkeutamaan (junzi) dengan xiaoren (小人) atau orang rendahan, 

yaitu orang yang tidak memiliki tata krama dan tidak patuh pada jalan kebajikan 

atau norma moral. Seorang yang berkeutamaan mampu mengendalikan egonya 

dan mendorong orang lain untuk menjadi pribadi yang lebih baik.  

Seorang junzi ini terbentuk melalui pembentukan diri (self-cultivation) lewat 

proses belajar. Seorang junzi perlu benar-benar bertekad (zhi 志) dalam proses 

belajar. Selain itu keberhasilan dalam belajar juga membutuhkan hasrat dan 

keteguhan hati serta komitmen dan inisiatif. Bagi seorang junzi, belajar bukan 

hanya masalah pengetahuan belaka, tetapi bagaimana membentuk perubahan diri 

dan perbaikan masyarakat. 

Selain dibentuk lewat pendidikan, seorang junzi perlu memiliki beberapa 

prinsip dasar ajaran Konfusius. Pertama, seorang junzi memiliki kualitas diri 

sebagai pribadi yang memperoleh mandat dari surga (tianming). Kedua, pribadi 

junzi memiliki keutamaan ren (kebaikan sejati atau kemanusiaan). Ketiga, seorang 

junzi akan menerapkan keutamaan li (ritual) yang dapat mengekspresikan 

keutamaan ren. Keempat, bersama keutamaan li, keutamaan yi (keadilan atau 
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ketepatan) menjadikan junzi dapat memberikan pertimbangan dasar dalam 

penilaian dan tindakan etis. Kelima, zheng ming atau rectification of names 

menjadikan junzi menyadari dan memahami peran dan tugasnya dengan benar. 

Dalam pemikiran Konfusius, seorang junzi dibentuk awal mulanya dalam 

keluarga. Oleh karena itu, keluarga memiliki peranan penting dalam pembentukan 

pribadi yang berkeutamaan. Di dalam keluarga seseorang belajar bagaimana 

berelasi dengan orang lain dan belajar norma-norma yang ada di masyarakat. 

Selain itu, untuk menjadi seorang junzi, terlebih dahulu seseorang belajar 

memiliki sikap patuh kepada orang tua (filial piety), belajar menghormati sesama 

saudaranya dan menghormati orang yang lebih tua serta belajar sikap hormat 

antara suami istri. Oleh karena itu, orang semacam ini akan siang mengahadapi 

kehidupan di masyarakat. Berkat bekal pendidikan keutamaan di dalam keluarga 

akan menjadikan orang tersebut memiliki sikap patuh kepada pemimpinnya. 

Selanjutnya, gagasan junzi sebagai pemimpin dalam Lunyu menurut 

Konfusius memberikan penjelasan bahwa seorang pemimpin yang berkeutamaan 

(junzi) akan memberikan dampak bagi perubahan perilaku dalam masyarakat. 

Pemimpin semacam ini memiliki pengaruh atas mereka yang dipimpinnya. Ada 

kekuatan etis-spiritual yang menjadikan orang lain tertarik kepada pemimpin yang 

berkeutamaan (junzi). Kekuatan moral pemimpin semacam ini dapat mengarahkan 

rakyat kepada kebaikan. Hal ini tentunya dapat mendatangkan keharmonisan 

dalam tatanan sosial masyarakat dan negara. Seorang pemimpin yang 

berkeutamaan akan mementingkan kesejahteraan masyarakat. Sebagai 

konsekuensinya rakyat akan percaya dan mendukung pemimpin semacam ini. 

Rakyat dapat dibimbing oleh pemimpin yang berkeutamaan (junzi) lewat teladan 
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perbuatan moral yang kharismatis. Pemimpin yang bertindak sesuai keutamaan 

melampaui norma, dekrit, dan hukuman. Bagi Konfusius, dalam tatanan sosial 

baik norma, dekrit, dan hukuman adalah hanya sarana untuk perubahan moral 

dalam masyarakat. Teladan moralitas seorang pemimpin dapat memberikan 

perubahan moral dan keharmonisan sosial dari pada peringatan dan paksaan 

dalam menjalankan norma dan hukum. Pemimpin yang berkeutamaan (junzi) 

memakai keutamaan li sebagai patokan kebudayaan. Selain itu, seorang junzi 

memimpin dengan ren (kebaikan sejati atau kemanusiaan). 

Dengan demikian dari penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa junzi 

merupakan personifikasi inti ajaran moral Konfusius yang menggambarkan 

pribadi yang berkeutamaan dan perwujudan inti ajaran moral dalam kehidupan 

nyata. Perbuatan-perbuatan seorang junzi adalah teguh dan konsisten selama 

hidupnya, termasuk ketika dia berada di dalam kondisi yang sulit dan yang sangat 

miskin. Oleh karena itu, junzi yang memiliki karakteristik pribadi yang 

berkeutamaan adalah sesuai dengan pemimpin yang beretika atau, dengan kata 

lain,  junzi merupakan model kepemimpinan berdasarkan etika keutamaan 

Konfusius. Tentunya, hal ini ada dalam pembentukan diri (self-cultivation), 

keteladanan, pembudayaan li (ketepatan ritual), dan tindakan yang tepat dan benar 

dalam kondisi tertentu, disebut sebagai yi (keadilan, kebenaran, dan ketepatan). 

Namun demikian, gagasan junzi sebagai model kepemimpinan berdasarkan 

etika keutamaan Konfusius tampaknya terlalu ideal dan sulit tercapai. Mengapa 

seperti demikian? Seperti yang penulis amati bahwa Konfusius sendiri gagal 

untuk menjadi seorang junzi. Hal ini tampak dalam pernikahan Konfusius yang 
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berhujung pada perceraian dan kariernya di pemerintahan yang terpaksa berhenti 

karena ketidak mampuannya dalam menerapkan ajarnnya di pemerintahan.  

Selain itu, kelemahan ajaran Konfusius terdpat pada tidak adanya penjelasan 

mengapa manusia harus menjalankan prinsip-prinsip utama (ren, li, dan yi) untuk 

pembentukan diri (self-cultivation). Untuk menjawab permasalahan ini Mengzi, 

seorang pengikut ajaran Konfusianisme, menjelaskan bahwa manusia pada 

hakikatnya baik. Maka dari itu, manusia harus menjalankan ren, li¸dan yi.  

Selanjutnya, seorang pelopor aliran Legalisme, Han Feizi mngkritik bahwa 

gagasan ideal junzi yang terbentuk dari self-cultivation merupakan gagasan yang 

tidak mungkin terjadi. Bagi Han Feizi pada dasarnya manusia memiliki naluri 

untuk mengindari sesuatu yang tidak menguntungkan dan mendapatkan  manfaat 

dari suatu hal. Dengan kata lain manusia hakikatnya mementingkan dirinya 

sendiri. Maka dari itu, manusia lebih tertarik untuk meraih penghargaan dan 

menghindari hukuman. Dengan kata lain untuk menjadikan masyarakat yang baik 

perlu diciptakan hukum atau aturan. 

 Kemudian dalam perspektif Thomas Aquinas, Etika keutamaan Konfusius 

tidak menjadikan yang ilahi sebagai sumber dan tujuan. Etika keutamaan 

Konfusius hanya menjadikan keutamaan moral dalam diri seseorang lewat self-

cultivation sebagai tujuan untuk mencapai keharmonisan sosial. Boleh dikatakan 

keutamaan moral dalam pemikiran Konfusius memiliki sifat manusiawi semata. 

Etika Keutamaan Thomas Aquinas dirumuskan secara sistematis, mendalam, dan 

detail. Kemudian juga, Etika Keutamaan Thomas Aquinas menjadikan akal budi 

sebagai pusat refeleksi filosofis secara mendalam dan individual. Sedangkan, 

pendekatan yang digunakan oleh Konfusius dalam etikanya adalah dengan 
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menekankan pengalaman berelasi dengan sesama dan menjalankan berbagai 

keutamaan. Namun, baik Konfusius dan Thomas Aquinas memiliki gagasan 

pemimpin yang berkeutamaan dapat menghadirkan kebaikan bersama dalam 

masyarakat. 

Akhirnya, gagasan junzi sebagai model kepemimpinan berdasarkan etika 

keutamaan Konfusius mampu memberikan usulan bagi kepemimpinan di 

Indonesia di tengah maraknya penurunan moralitas pejabat akibat praktek korupsi. 

Penulis menemukan hubungannya dalam model kepemimpinan Ir. Soekarno. 

Sedangkan penerapan junzi dalam masyarakat saat ini penulis temukan dalam 

pribadi  Basuki Tjahaja Purnama (Ahok). Kepemimpina kedua tokoh ini 

mencerminkan gagasan junzi sebagai pemimpin masyarakat. Akan tetapi, 

keduanya memiliki kelemahan di dalam melakukan keuatmaan li secara 

sempurna. Hal ini terlihat dalam sikap mereka yang sama-sama mudah marah dan 

emosional ketika menghadapi situasi yang tidak sesuai harapan mereka. 

5.2.  Saran 

5.2.1. Bagi Pembaca 

Gagasan junzi sebagai model kepemimpinan berdasarkan etika keutamaan 

Konfusius dapat menjadi solusi untuk mengetahui bagaimana seorang pemimpin 

masyarakat yang berkeutamaan dalam pemikiran klasik Tiongkok. Pemimpin 

semacam ini dapat menciptakan keharmonisan sosial yang berasal dari pengaruh 

moralitas seorang pemimpin masyarakat tersebut. Oleh karena itu, lewat gagasan 

Konfusius ini, pembaca diajak untuk menjadi pemimpin yang berkeutamaan di 

dalam memimpin suatu organisasi kemasyarakatan, seperti pemerintahan. Penulis 



108 

 

berharap gagasan junzi sebagai model kepemimpinan berdasarkan etika 

keutamaan Konfusius ini dapat menjadi salah satu alternatif cara dalam 

memimpin masyarakat. 

5.2.2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk mereka yang berimnat meneliti pemikiran Konfusius lebih jauh, 

penulis mengajukan saran bahwa Etika Keutamaan Konfusius perlu diekspolrasi 

lebih lanjut. Penulis melihat banyak gagasan-gagasan Konfusius dalam Lunyu 

yang perlu diperdalam seperti dao, de, tian ming, ren, li, yi, dan zheng ming. 

Selain itu, penulis juga menyarankan bagi peneliti selanjutnya untuk 

mengeksplorasi dan menggali pemikiran Neo-Konfusianisme. 

5.2.3. Bagi Fakultas dan Prodi Filsafat 

Penulis melihat bahwa kajian gagasan Konfusius dapat memberikan 

kontribusi bagi perkembangan Filsafat Timur dan Filsafat Nusantara. Selain itu, 

penulis melihat bahwa pemikiran-pemikiran Konfusius yang lain dalam Lunyu 

masih relevan dengan kehidupan masyarakat Indonesia yang merupakan bagian 

dari masyarakat timur. Oleh karena itu, penulis mengusulkan kepada Fakultas 

Filsafat atau Prodi Filsafat yang berada di berbagai universitas di Indonesia untuk 

mengkaji lebih lagi gagasan-gagasan Konfusius yang lain. Selain itu, penulis juga 

menawarkan untuk membuka mata kuliah baru yaitu Filsafat Tionghoa atau 

Seminar Konfusius agar banyak mahasiswa mengenal pemikiran Konfuius lebih 

dalam dan luas. 
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